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ABSTRAK 
 
Benih Eucalyptus pellita mempunyai ukuran yang sangat kecil, sehingga diperlukan teknik sortasi benih 
dengan menggunakan ayakan untuk meningkatkan mutu fisiknya. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
ukuran  ayakan yang sesuai untuk sortasi benih E. pellita sehingga dapat meningkatkan viabilitasnya.  Benih E. 
pellita yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari kebun benih semai (KBS) yang terdapat di Sumatera 
Selatan, Kalimantan Selatan, dan Riau. Sortasi benih dilakukan dengan menggunakan beberapa ukuran ayakan, 
yaitu ukuran 200 µm, 400 µm, dan 600 µm. Parameter yang diamati adalah kemurnian, berat 1000 butir benih 
dan daya berkecambah.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran ayakan 600 µm merupakan ukuran 
ayakan yang sesuai untuk sortasi benih E. pellita, karena dapat menghasilkan berat 1000 butir (0,0362 gram), 
kemurnian (60,54%) dan daya berkecambah (184 kecambah/0,1 gr) benih E. pellita yang paling tinggi.     
 




Eucalyptus pellita seeds have a very small size, so that it needed techniques of seed sorting using sieves to 
increase quality of the physical and the physiological. This study aims to determine sieve size for sorting seeds of 
E. pellita so as to maintain viability.  E. pellita seeds used in this study comes from seedling seed orchard (KBS) in 
southern Sumatra, South Kalimantan, and Riau. Seed sorting is done with some sieve size namely 200 µm, 400 µm, 
and 600 µm. Parameters measured were the purity, weight of 1000 grain seeds, and germination.  The results 
showed that the size of a 600 µm of sieve is appropriate for sorting seeds E.Pellita, because it can result in weight 
of 1000 grains (0.0362 grams), purity (60.54%) and higher germination percentage (184 sprouts/0.1 grams)  
than the others. 
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I.  PENDAHULUAN 
Eucalyptus pellita F. Mull merupakan 
salah satu jenis unggulan pada hutan tanaman 
industri (HTI) untuk menghasilkan kayu serat 
(pulp).  Eucalyptus pellita tergolong jenis yang 
cepat tumbuh, dapat tumbuh pada tanah-tanah 
marginal miskin hara di daerah beriklim basah 
maupun kering (Winarni, 2008).  
Pengembangan budidaya E. pellita secara lebih 
intensif guna meningkatkan produktivitas 
tegakan memerlukan perbaikan mutu benih, 
baik secara genetik maupun fisik dan fisiologis 
(Leksono, 2009).  Mutu fisik dan fisiologis 
merupakan cerminan dari rangkaian proses 
penanganan benih mulai dari proses produksi 
sampai pengecambahan benih.  Sedangkan 
mutu genetik diperoleh dari rangkaian 
kegiatan pemuliaan pohon.  
Pengujian benih merupakan salah satu 
tahap yang penting untuk menunjang program 
pengadaan benih bermutu. Pengujian benih 
dilakukan untuk mengurangi resiko kegagalan 
penanaman di lapangan (Yuniarti, 2013).  
Permasalahan yang muncul dalam rangka 
pengadaan benih adalah menentukan cara 
seleksi/sortasi benih yang efektif untuk 
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memilih benih-benih bermutu fisiologis tinggi 
(Suita et al., 2013). Untuk meningkatkan 
kemurnian benih, diperlukan kegiatan sortasi 
benih (Zakaria, S. dan C.H. Fitriani, 2006). 
Seleksi/sortasi benih dilakukan dengan 
memilih penampilan benih yang bagus, tidak 
keriput, keras dan sudah masak baik secara 
fisik maupun fisiologis (Rohandi, A dan N. 
Widyani, 2007). 
Benih Eucalyptus spp berukuran sangat 
kecil. Oleh karena ukuran benihnya yang 
sangat kecil, seringkali tercampur dengan 
kotoran sehingga viabilitasnya menjadi 
rendah. Menurut Zanzibar, et al. (2010) 
pembersihan dan sortasi pada benih 
berukuran kecil, misalnya jenis Eucalyptus spp. 
mutlak dilakukan sebelum dikecambahkan 
atau disimpan karena rentan terhadap infeksi 
patogen. Umumnya antara benih dan kotoran 
sulit dibedakan secara visual, sehingga 
dibutuhkan upaya sortasi dalam meningkatkan 
mutu fisik dan fisiologisnya (Zanzibar et al., 
2011).   
Metode sortasi adalah salah satu cara 
untuk meningkatkan viabilitas benih 
(Zanzibar, 2008).  Salah satu cara untuk 
mendapatkan benih yang berkualitas baik 
yaitu dengan cara menyeleksi benih 
berdasarkan berat atau ukuran benih (Suita, 
2013). Sortasi benih dapat dilakukan dengan 
menggunakan ayakan (mesh) dan seed gravity 
table (Suita, 2010). Sortasi benih dilakukan 
untuk memisahkan antara benih baik dengan 
benih buruk/jelek dan dari kotoran lainnya.  
Tujuan sortasi adalah untuk meningkatkan dan 
menjaga kemurnian benih (Bramasto, 2008). 
Sortasi benih dapat didasarkan pada sifat-sifat 
morfologi atau fisiologi benih, misalnya 
dimensi (kecil, sedang dan besar) atau berat 
benih (Suita, 2008; Yuniarti et al., 2013).  
Sortasi benih meliputi kegiatan pamilahan 
fraksi berdasarkan karakteristik fisik (kadar 
air, bentuk ukuran berat, jenis, tekstur, warna, 
benda asing/kotoran), kimia (komposisi 
bahan, bau, dan rasa ketengikan) dan kondisi 
biologisnya (jenis dan kerusakan oleh serangga 
jumlah mikroba dan daya tumbuh khusus 
untuk benih). Sortasi secara umum bertujuan 
menentukan klasifikasi komoditas 
berdasarkan mutu sejenis yang terdapat dalam 
komoditas itu sendiri (Anugrahandy, et al., 
2013).  
Upaya sortasi benih-benih berukuran 
kecil seperti Eucalyptus spp. dapat dilakukan 
dengan menggunakan ayakan (Perry, 1999).  
Penggunaan ayakan pada beberapa jenis 
Eucalyptus spp. cukup efektif untuk 
meningkatkan kemurnian benih (Boland et al, 
1980).  Beberapa hasil penelitian 
mengindikasikan bahwa ukuran lubang 
ayakan bervariasi tergantung pada ukuran 
dan bentuk benihnya.   
Mengingat benih E. pellita  berukuran 
sangat halus, maka diperlukan teknik/metode 
yang tepat  untuk sortasi benihnya.  Sehingga   
tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menentukan ukuran  ayakan yang sesuai 
untuk sortasi benih E. pellita sehingga dapat 
meningkatkan viabilitasnya.  
II.  METODE PENELITIAN 
A.  Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di laboratorium 
Balai Penelitian Teknologi Perbenihan 
Tanaman Hutan Bogor.  Penelitian dilakukan 
selama tiga bulan, yaitu bulan Februari-Mei 
2012. 
B.  Bahan dan Alat 
Benih E. pellita yang digunakan dalam 
penelitian ini berasal dari tiga lokasi Kebun 
Benih Semai (KBS), yang terdapat di Sumatera 
Selatan (Desa Jumenang, Kecamatan Rambang 
Dangku, Kabupaten Muara Enim), Kalimantan 
Selatan (Desa Sabuhur, Kecamatan Jorong, 
Kabupaten Tanah Laut), dan Riau (Desa Mandi 
Angin, Kecamatan Minas, Kabupaten Siak). 
Benih dari ketiga lokasi sumber benih tersebut 
kemudian dicampur menjadi satu.  Buah dan 
benih E. pellita disajikan pada Gambar 1. 
Bahan dan alat lainnya yang digunakan 
adalah ayakan berukuran 200 µm, 400 µm, dan 
600 µm, kantong plastik, germinator 
perkecambahan, kertas merang, pinset, cawan 
petri, plastik klip, label, dan alat tulis. 
C.  Rancangan Penelitian 
1.   Pengunduhan buah dan ekstraksi benih  
Pengunduhan buah E. pellita dilakukan di 
lokasi Kebun Benih Semai (KBS) dari Sumatera 
Selatan, Kalimantan Selatan, dan Riau.  Buah 
yang diunduh adalah buah yang sudah masak 
fisiologis, yang dicirikan dengan warna 
buah/kapsul cokelat.  Selanjutnya buah hasil 
pengunduhan diekstraksi dengan cara 
penjemuran buah selama empat hari dan 
selanjutnya benih dikeluarkan secara manual. 
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Gambar 1.  a. Buah dan b. Benih E. pellita 
Figure 1. a. Fruit and b. Seed of E. pellita  
  
2.  Sortasi Benih 
Sortasi benih dilakukan dengan 
menggunakan ayakan berukuran 200 µm, 400 
µm, dan 600 µm (Gambar 2). Rancangan 
penelitian yang digunakan yaitu Rancangan 
Acak Lengkap (RAL). Parameter yang diamati 
adalah kemurnian, berat 1000 butir  benih dan 
daya berkecambah. 
   
   
  Gambar 2.  a. Ayakan berukuran 200 µm, b. Ayakan berukuran 400 µm, dan c. Ayakan berukuran 
600 µm 
Figure 2. a. The size sieve of 200, b. The size sieve of 400, and c. The size sieve of 600 µm  
 
 
D.  Analisis Data 
Data hasil penelitian dianalisis dengan 
menggunakan analisis sidik ragam (Anova). 
Apabila perlakuan berpengaruh nyata maka 
dilakukan uji Beda Nyata Terkecil  (BNT). 
Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan program SAS 9.3.2. 
 
IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil analisis sidik ragam pengaruh 
perlakuan sortasi benih berdasarkan ukuran 
ayakan terhadap berat 1000 butir, kemurnian, 
dan daya berkecambah benih E. pellita 
disajikan pada Tabel 1. 
 
a b 
a b c 
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Tabel 1. Analisis sidik ragam pengaruh perlakuan sortasi benih berdasarkan ukuran ayakan 
terhadap berat 1000 butir, kemurnian, dan daya berkecambah benih E. pellita 
Table 1. Analysis of variances the effect of seed sorting based on sieve size for weight of 1000 grains, 








Kuadrat Tengah (Mean of square)      
Berat 1000 Butir 









2 4267, 332 * 6236,977 * 51804,111 * 
Sisa 
(Residual) 
33 4,872 * 7,072 * 240,528 * 
Total (Total) 35    
Keterangan: * = Berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 95%           
Notes : *  = Significant at  95% confidence level 
 
Berdasarkan hasil sidik ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan sortasi benih 
berpengaruh nyata terhadap berat 1000 butir, 
kemurnian, dan daya berkecambah benih E. 
pellita.  Hal ini berarti terdapat satu atau 
beberapa perlakuan yang menunjukkan 
perlakuan berbeda satu sama lain.  Untuk 
mengetahui lebih lanjut perlakuan yang 
menimbulkan perbedaan terhadap berat 1000 
butir, kemurnian, dan daya berkecambah 
benih E. pellita, maka dilakukan uji beda rata-
rata dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 
yang disajikan pada Tabel 2.  
 
Tabel 2.  Rata-rata berat 1000 butir, kemurnian, dan daya berkecambah benih E. pellita dari 
perlakuan sortasi benih berdasarkan ukuran ayakan (Uji BNT) 
Table 2.  Average of weight of 1000 grains, purity, and Germination percentage of  E. pellita of seed 
sorting treatment based on sieve size (LSD test) 
Ukuran Ayakan 
(Sieve size)  
Berat 1000 Butir  








600 µ 0,0362 a 60,5363 a 184 a 
400 µ 0,0231 b 20,4190 b 97 b 
200 µ 0,0197 c 5,7321 c 55 c 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata 
pada tingkat kepercayaan 95% 




Sortasi benih E. pellita dengan 
menggunakan ukuran ayakan 600 µm  
menghasilkan daya berkecambah paling tinggi 
(184 kecambah/0,1 gram).  Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar benih E. 
pellita berada pada ukuran ayakan 600 µm.  
Sortasi benih dengan menggunakan ukuran 
ayakan 400 µm menghasilkan daya 
berkecambah lebih rendah (97 kecambah/0,1 
gram) dan daya berkecambah terendah 
dihasilkan dari ukuran ayakan 200 µm (55 
kecambah/0,1 gram). Hal ini mengindikasikan 
bahwa benih E. pellita viabel mempunyai 
ukuran di atas 200 µm.  Walaupun ada benih 
yang berukuran di bawah 200 µm, namun 
menurut Boland et al. (1980), benih yang 
sangat halus tersebut akan lambat 
berkecambah dan mempunyai vigor yang 
rendah.  
Tingkat kemurnian yang diperoleh dari 
sortasi benih dengan menggunakan ukuran 
ayakan 600 µm dapat menghasilkan 
kemurnian 60,54 %.  Sementara itu, pada 
ukuran ayakan  200 µm hampir semua benih 
dapat lolos bersamaan dengan kotoran 
lainnya sehingga daya berkecambahnya 
terendah (55 kecambah/0,1 gram) dengan 
tingkat kemurnian juga terendah (5,73%).  
Pada umumnya benih Eucalyptus mempunyai 
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kemurnian 3 – 20% (Boland et al., 1980).  
Hasil penelitian ini telah menunjukkan bahwa 
kemurnian benih dapat ditingkatkan dengan 
sortasi benih menggunakan ukuran ayakan 
yang sesuai dengan ukuran benih masing-
masing jenis.  Menurut Perry (1999), sortasi 
benih Eucalyptus dari kotoran lainnya secara 
total tidak memungkinkan karena benih 
Eucalyptus sering tercampur dengan serasah.  
Umumnya, 80-90% dari materi di dalam 
kapsul/buah Eucalyptus adalah serasah dan 
benih yang viabel dicirikan dengan bagian 
yang lebih hitam.   
Dilihat dari nilai berat 1000 butir benih, 
diketahui bahwa ukuran ayakan 600 µm dapat 
menghasilkan berat 1000 butir yang paling 
berat (0,0362 gram), dibandingkan dengan 
yang dihasilkan dari ukuran ayakan 400 µm 
(0,0231 gram) dan ukuran ayakan 200 µm 
(0,0197 gram).  Selain itu juga menunjukkan 
bahwa benih yang paling berat memiliki nilai 
daya berkecambah paling tinggi.  Ukuran dan 
berat benih akan berkorelasi dengan vigor.  
Benih yang berukuran besar mempunyai 
kecenderungan untuk berkecambah dan 
tumbuh lebih baik. Misalnya pada benih mindi, 
tanjung, dan kemenyan (Winarni dan Suita, 
2009; Suita, 2011; Sorensen dan Campbell, 
1993; Suita dan Megawati, 2009; Suita dan 
Nurhasybi, 2008; Suita dan Megawati, 2008) 
Adanya variasi berat dan ukuran benih 
dari masing-masing lokasi dipengaruhi oleh 
faktor keturunan (genetik) dari pohon induk 
dan lingkungan. Benih yang berasal dari 
pohon induk yang berbeda mungkin akan 
mempunyai keragaman berat dan ukuran 
yang berbeda dan mempunyai respon yang 
berbeda pula terhadap daya berkecambah dan 
vigor benihnya sehingga antara lot-lot benih 
dalam satu jenis yang berbeda pohon induk 
atau provenannya ada kemungkinan 
berkorelasi dan tidak berkorelasi dengan daya 
berkecambah dan vigor benih (Sudrajat, 
2006).  
 
V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Ukuran ayakan berpengaruh nyata 
terhadap kemurnian, daya berkecambah, dan 
berat per 1000 butir benih sedangkan sortasi 
benih terbaik untuk meningkatkan viabilitas 
benih E. pellita adalah menggunakan ukuran 
ayakan 600 µm.  
 
B. Saran 
Untuk meningkatkan viabilitas benih E. 
pellita, diperlukan metode sortasi benih 
dengan menggunakan ukuran ayakan 600 µm.  
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